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ABSTRAK

PROFIL KUALITAS AIR PADA SAAT PERIODE LA NINA MODERAT
DI PERAIRAN SEKITAR TAMBAK UDANG KECAMATAN RAWAJITU,
TULANG BAWANG, LAMPUNG

Oleh

ADE HARDIANSYAH

Fenomena anomali cuaca diduga memiliki pengaruh terhadap keberlangsungan
budi daya udang. Periode anomali cuaca yang terjadi di Indonesia salah satunya
yaitu La Nina. Tujuan dari penelitian ini adalah mengkaji kualitas air perairan di
sekitar tambak udang Kecamatan Rawajitu, Tulang Bawang selama periode La
Nina moderat. Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari — Mei 2022 bertempat
di perairan sekitar tambak udang, Kecamatan Rawajitu, Tulang Bawang. Pengam-
bilan sampel dilakukan di 4 stasiun di perairan sekitar tambak udang dengan 3 ka-
li pengulangan. Hasil penelitian yang didapat menunjukkan perbandingan nilai to-
tal bakteri umum dan Vibrio cukup tinggi. Kelimpahan plankton dan indeks kese-
ragaman plankton tinggi, indeks keanekaragaman plankton sedang dan indeks do-
minansi plankton rendah. Kualitas air seperti pH, DO, salinitas, dan nitrit berada
pada ambang optimal. Nilai suhu, alkalinitas, amonia, nitrat, dan fosfat menunjuk-
kan berada pada nilai yang tidak optimal. Secara keseluruhan selama penelitian
berlangsung ada beberapa parameter kualitas air yang menunjukkan kondisi tidak
sesuai dengan nilai yang optimum seperti nilai total bakteri umum dan Vibrio, su-
hu, alkalinitas, amonia, nitrat, dan fosfat.

Kata kunci: Vibrio, La Nina, kualitas air, Rawajitu, tambak



ABSTRACT

THE WATER QUALITY PROFILE DURING THE MODERATE LA NINA
PERIOD IN THE WATERS AROUND THE SHRIMP POND AT
RAWAJITU DISTRICT, TULANG BAWANG, LAMPUNG

BY

ADE HARDIANSYAH

Anomalous weather phenomena are suspected to have an influence on the sus-
tainability of shrimp farming. One of the weather anomalies in Indonesia is La
Nina. The purpose of this study was to assess the water quality of the waters
around the shrimp ponds of Rawajitu District, Tulang Bawang during the mode-
rate La Nina period. The study was carried out in February — May 2022 in the wa-
ters around the shrimp pond, Rawajitu District, Tulang Bawang. Sampling was
carried out at 4 stations in the waters around the shrimp farm with 3 repetitions.
The results obtained showed a comparison of the total value of common bacteria
and Vibrio was quite high. Abundance of plankton and high plankton uniformity
index, moderate plankton diversity index and low plankton dominance index. Wa-
ter quality such as pH, DO, salinity, and nitrite were at optimal thresholds. The
temperature, alkalinity, ammonia, nitrate, and phosphate values showed to be at
non-optimal values. Overall during the study there were several parameters of wa-
ter quality that showed the condition was not in accordance with the optimum va-
lue such as the total value of common bacteria and Vibrio, temperature, alkalinity,
ammonia, nitrate, and phosphate.

Keywords: Vibrio, La Nina, water quality, Rawajitu, shrimp pond
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Udang vaname menjadi jenis udang yang masih mendominansi nilai produksi per-
ikanan budi daya di Tulang Bawang. Alasan pemilihan udang vaname menjadi ko-
moditas yang paling banyak dibudidayakan karena memiliki potensi keuntungan
yang tinggi. Selain itu, udang vaname memiliki keunggulan seperti memiliki keta-
hanan terhadap penyakit, laju pertumbuhan yang cepat, dan dapat dipelihara pada
padat tebar tinggi (Amri dan Kanna, 2013). Namun hingga saat ini masih ada bebe-
rapa permasalahan yang menjadi ancaman dalam kegiatan budi daya udang vana-
me. Permasalahan yang umum terjadi pada budi daya udang vaname seperti kuali-
tas lingkungan pemeliharaan udang yang kurang terjaga, serangan hama, dan pe-
nyakit yang dapat menurunkan produktivitas kegiatan budi daya udang vaname.

Penilaian kondisi kualitas air di suatu perairan dibagi ke dalam 3 bagian, yaitu as-
pek biologi, fisika, dan kimia. Ketiga aspek tersebut sangat berkaitan antara satu
dengan yang lain. Selama pemeliharaan udang berlangsung, kandungan dalam air
seperti DO, nitrat, nitrit, amonia, dan lain-lain memengaruhi keanekaragam jenis
plankton yang ada di suatu perairan. Menurut Sihombing et al. (2013) fitoplank-
ton memiliki peran yang vital di suatu perairan karena fitoplankton merupakan
produsen utama dalam mata rantai makanan di suatu perairan. Selain itu, air yang
kurang terjaga kualitasnya dapat meningkatkan resiko penyebaran patogen yang
menyebabkan penyakit, salah satunya yaitu vibriosis oleh bakteri Vibrio sp. Bak-
teri Vibrio termasuk ke dalam bakteri yang memiliki sifat oportunistik yaitu bak-
teri ini akan berbahaya jika keberadaannya melebihi ambang batas normal (Wida-

narni et al., 2012). Penyakit tersebut dapat menular dalam satu kolam atau satu



wadah pemeliharaan dengan cepat dan dapat mengakibatkan kematian. Salah satu
faktor penyebab permasalahan yang dapat menghambat pada saat pemeliharaan

udang adalah cuaca dan iklim.

Salah satu anomali cuaca yang terjadi di Indonesia yaitu fenomena La Nina. Me-
nurut Athoillah et al. (2017) fenomena La Nina merupakan periode dimana curah
hujan mengalami peningkatan cukup tinggi. Berdasarkan laporan BMKG menge-
nai pemantauan atmosfer dan laut selama bulan Februari — Mei 2022, indeks Ni-
no 3.4 berkisar pada nilai (-0,80) — (-1,07) yang menunjukkan kondisi La Nina
moderat di wilayah Indonesia. Perairan sekitar Lampung menunjukkan anomali
positif yang mengakibatkan suhu permukaan laut menjadi naik atau lebih hangat.
Akibat hal tersebut perairan sekitar Lampung memasuki kategori tingkat curah
hujan yang sedang (BMKG, 2022).

Peningkatan curah hujan memiliki dampak secara tidak langsung terhadap kondisi
kualitas air di suatu perairan. Menurut Nirmalasari et al. (2016) tingkat curah hu-
jan yang tinggi memiliki dampak terhadap kondisi di perairan yang menyebabkan
peristiwa upwelling sehingga memengaruhi tingkat kecerahan, suhu, dan salini-
tas. Pada musim hujan konsentrasi nutrien di suatu perairan mengalami penurunan
yang berakibat terhadap kelimpahan plankton di suatu perairan (Krismono dan
Yayuk, 2007). Menurut (Choeronawati et al., 2019) air hujan memiliki kandungan
senyawa nitrit yang dapat meningkatkan kandungan nitrit di suatu perairan. Hal
ini dapat berdampak buruk karena senyawa nitrit merupakan salah satu senyawa

toksik bagi organisme di suatu perairan.

Hingga saat ini belum ada penelitian yang mengkaji kualitas air selama periode La
Nina moderat yang terjadi di sekitar perairan tambak udang. Beberapa penelitian
yang berkaitan tentang kegiatan perikanan selama periode cuaca atau iklim terten-
tu seperti dampak perubahan iklim terhadap perikanan (Syahailatua, 2008), hu-
bungan antara kepadatan spat kerang Jepang (Mizuhopecten yessoensis) dengan
pengaruh ENSO (El Nino-Southern Oscillation) (Baba et al., 2009), pengaruh pe-

manasan global dalam kegiatan perikanan budi daya (Radiarta et al., 2011), dan



pengaruh kualitas air terhadap penyakit WSSV pada udang (Zulpikar et al., 2016).
Oleh karena itu, perlu adanya kajian lebih lanjut mengenai profil kualitas air pada
kondisi cuaca tertentu seperti fenomena La Nina moderat di sekitar perairan tam-

bak udang.

1.2 Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji profil kualitas air pada periode La Nina
moderat di perairan sekitar tambak udang di Kecamatan Rawajitu, Tulang Ba-

wang, Lampung.

1.3 Manfaat

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi bagi masyarakat menge-
nai profil kualitas air pada periode La Nina moderat di perairan sekitar tambak

udang di Kecamatan Rawajitu, Tulang Bawang, Lampung.

1.4 Kerangka Pikir

Salah satu daerah penghasil udang terbesar di Indonesia adalah Provinsi Lam-
pung. Lampung merupakan daerah pesisir yang berada di ujung Pulau Sumatera.
Daerah di Lampung yang menjadi penghasil udang terbesar adalah Kabupaten
Tulang Bawang. Potensi yang dimiliki Kabupaten Tulang Bawang masih perlu
dimanfaatkan lagi sehingga akan menghasilkan produksi udang yang lebih mak-
simal. Namun terdapat permasalah-permasalahan yang mengganggu selama kegi-
atan pembudidayaan udang, mulai dari kualitas lingkungan yang buruk hingga
wabah hama dan penyakit. Kualitas lingkungan umumnya berkaitan dengan air
sebagai lingkungan hidup udang. Kualitas air yang kurang terjaga dapat mening-
katkan resiko udang terinfeksi hama dan penyakit. Selain itu, ada faktor lain yang
dapat memengaruhi kegiatan budi daya udang, yaitu iklim atau cuaca. Salah satu
fenomena iklim atau cuaca yang terjadi di Indonesia yaitu La Nina. Periode La

Nina mengakibatkan meningkatnya curah hujan yang berpengaruh cukup riskan



terhadap kegiatan budi daya udang. Curah hujan yang tinggi akan berdampak pa-
da pemeliharaan udang, yaitu turunnya suhu, pH, DO, dan lain-lain yang beraki-
bat turunnya kualitas air di suatu perairan. Hal ini dapat meningkatkan risiko se-
perti meningkatnya kandungan bakteri patogen yang dapat menginfeksi organis-
me dalam perairan tersebut. Berdasarkan beberapa uraian yang telah disebutkan
perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai kondisi perairan sekitar tambak
yang diharapkan mampu memberikan informasi lebih lanjut untuk para pembudi
daya agar dapat beradaptasi saat kegiatan budi daya udang pada saat kondisi La

Nina yang sedang berlangsung. Kerangka pikir disajikan dalam Gambar 1.

Budi daya udang

'

Permasalahan

v

Saat periode La Nina moderat

Pengaruh terhadap lingkungan sekitar budi daya udang
v

Kualitas air sekitar tambak udang

v v
Biologi Fisika Kimia
e Plankton Suhu o pH
e Bakteri e Salinitas
e Vibrio e Nitirit,
e Amonia,
e Nitrat
e Alkalinitas
|

Menjadi informasi dalam menghadapi kondisi La Nina atau curah
hujan yang tinggi dalam pembudidayaan udang

Gambar 1. Kerangka pikir penelitian



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Fenomena La Nina

Fenomena La Nina merupakan peristiwa anomali cuaca yang berkaitan dengan
perubahan iklim yang ada di bumi. Pemanasan global yang terjadi menjadi salah
satu faktor terbesar penyebab fenomena ini terjadi. Penyimpangan suhu permuka-
an laut pada Laut Pasifik Ekuator bagian timur yang menjadi lebih dingin berge-
rak ke arah barat menuju laut di sekitar wilayah Indonesia yang lebih hangat. Hal
ini menyebabkan daerah sekitar wilayah Indonesia memiliki tekanan yang rendah
sehingga massa udara terbentuk. Hal tersebut mengakibatkan intensitas pemben-
tukan awan menjadi meningkat sehingga dari peristiwa La Nina ini di wilayah In-
donesia mengalami peningkatan curah hujan (Safitri, 2015). Tercatat di Indonesia
fenomena La Nina pernah terjadi pada tahun 2007 — 2008 dan 2010- 2012 dengan
kategori menengah (Hidayat et al., 2018).

Ada beberapa metode untuk penentuan terjadinya fenomena La Nina, salah sa-
tunya yang dilakukan oleh BMKG (Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisi-
ka) menggunakan indeks Nino 3.4. Indeks Nino 3.4 menjadi salah satu indeks pa-
ling umum digunakan untuk menentukan kategori pada fenomena La Nina. Indeks
Nino 3.4 merupakan penggambaran anomali suhu di wilayah sekitar Samudra Pa-
sifik Tengah (Abdullah, 2021). Penentuan kategori La Nina menggunakan indeks
Nino 3.4 terbagi ke dalam 3 kategori dengan rentang nilai yang berbeda, yaitu ka-
tegori lemah sebesar (-0,5) — (-0,9) , moderat memiliki rentang nilai sebesar (-1,0)
— (-2), dan kategori kuat berada pada kisaran >(-2).



2.2 Kualitas Air
2.2.1 Parameter Biologi

2.2.1.1 Bakteri Vibrio

Menurut (Jawetz et al., 2013) klasifikasi Vibrio adalah sebagai berikut :

Kingdom : Bacteria

Filum : Proteobacteria

Kelas : Gammaproteobacteria
Ordo : Vibrionales

Famili  : Vibrionaceae

Genus  :Vibrio

Spesies  : Vibrio sp.

Gambar 2. Vibrio parahaemolyticus
Sumber: Wagley et al. (2021).

Menurut Soedarto (2015) Vibrio sp. merupakan bakteri gram negatif, umum dite-
mukan di air asin, tidak memiliki spora, dan menghasilkan oksidase pada uji posi-
tif. Bakteri ini memiliki bentuk yang bengkok, memiliki satu flagel di kutub sel,
tidak dapat membentuk endospora, dan tidak memiliki kapsul. Bakteri ini merupa-
kan parasit yang menginfeksi baik dari luar maupun dari dalam tubuh inangnya.
Bagian tubuh bakteri ini bergerak aktif dengan flagel di ujung sel (Feliatara,
2001).

Vibrio sp. termasuk ke dalam salah satu bakteri patogen yang ditemukan di bebe-
rapa organisme akuatik. Vibrio sp. dapat hidup dengan baik pada air dengan pH
6,5 — 8,5 (Jawetz et al., 2013). Menurut Mewengkang (2010) bakteri Vibrio sp.



dapat tumbuh pada suhu pendinginan sekitar 5°C dan optimum pada suhu 37°C.
Vibrio sp. tidak dapat berkembang dengan baik pada suhu >44°C. Bakteri ini
banyak merusak kegiatan budi daya, khususnya pada kegiatan budi daya udang,
karena Vibrio sp. berasal dari air yang kurang terjaga kualitasnya (Sarida et al.,
2010).

2.2.1.2 Plankton

Plankton dapat berupa tumbuhan atau hewan yang pada umumnya berukuran mik-
roskopis. Proses eutrofikasi yang berkaitan dengan nitrogen dan fosfor berpenga-
ruh terhadap kelimpahan plankton. Nitrogen dan fosfor menjadi pakan alami bagi
fitoplankton. Menurut Samadan et al. (2020) plankton memiliki peran dalam pem-
budidayaan udang sebagai produsen oksigen, pakan alami bagi udang terutama sa-
at awal pemeliharaan, dan penyerapan senyawa berbahaya seperti amonia yang
menjadi pakan alami bagi plankton. Namun demikian, plankton juga dapat men-
jadi organisme toksik di ekosistem perairan apabila jumlah populasinya melebihi
batas normal. Peristiwa ini disebut dengan harmfull algal bloom yang dapat bera-
kibat terhadap kadar oksigen di suatu perairan menjadi menurun sehingga banyak
organisme akuatik yang mati (Choirum et al., 2015). Penentuan kategori kesubur-
an suatu perairan berdasarkan kelimpahan plankton dibagi menjadi 3 (Nopem et
al., 2020) sebagai berikut : oligotrofik yaitu perairan dengan tingkat kesuburan
rendah dengan rentang nilai kelimpahan plankton 0 — 2.000 sel/l, perairan meso-
trofik yaitu tingkat kesuburan sedang dengan rentang nilai 2.000 — 15.000 sel/l,
dan perairan eutrofik yaitu tingkat kesuburan tinggi memiliki nilai kelimpahan
plankton sebesar >15.000 sel/l.

Gambar 3. Oscillatoria sp.
Sumber: Martin et al. (1991).



2.2.2 Parameter Fisika dan Kimia
2.2.2.1 Suhu

Suhu merupakan salah satu parameter untuk menentukan bagaimana kondisi di
suatu perairan. Suhu memiliki peran cukup penting dalam kegiatan pembudida-
yaan udang. Suhu yang tidak sesuai dengan nilai optimum pemeliharaan udang
akan berpotensi meningkatkan risiko stres pada udang (Supono, 2015). Selain itu,
suhu juga berperan penting dalam kehidupan plankton. Suhu berperan dalam me-
mengaruhi distribusi sebaran plankton, kelimpahan plankton, serta komposisi
plankton di suatu perairan (Handayani et al., 2009). Suhu yang menurun dapat
mengganggu proses nitrifikasi dan dapat meningkatkan kadar konsentrasi amonia
(Wahyuningsih & Gitarma, 2020).

Suhu di perairan bersifat fluktuatif yang selalu berubah-ubah. Perubahan suhu
umumnya dipengaruhi oleh cuaca, suhu udara, iklim, dan lain-lain (Muarif, 2016).
Rata-rata organisme yang ada di perairan memiliki kaitan yang erat dengan suhu.
Perubahan suhu yang terlalu signifikan dapat membuat ikan menjadi stres ataupun
berpotensi menimbulkan permasalahan lainnya (Nugraha et al., 2012). Suhu terla-
lu tinggi atau terlalu rendah dapat memengaruhi udang dalam konsumsi pakan
(Supono, 2015). Suhu optimum yang baik untuk pemeliharaan udang berkisar 28
— 32°C (Permen-KP no. 75, 2016).

2.2.2.2D0O

Organisme akuatik sangat membutuhkan DO atau oksigen terlarut untuk proses
respirasi dan menguraikan zat organik menjadi anorganik oleh mikroorganisme.
Dissolved oxygen (DO) atau oksigen terlarut merupakan jumlah oksigen yang ter-
larut dalam suatu perairan. DO menjadi salah satu aspek atau parameter yang di-
perlukan untuk menilai kadar kualitas air (Saraswati et al., 2017). Penghasil oksi-
gen di perairan bersumber dari difusi udara dan hasil proses fotosintesis organis-
me seperti plankton dengan mengoksidasi zat hara. Menurut Patty (2017) sumber
utama yang menyuplai oksigen terlarut dalam perairan yaitu fitoplankton yang da-

pat melakukan proses fotosintesis. Selain itu, fungsi DO atau oksigen terlarut



pada tambak udang berperan dalam proses oksidasi dan reduksi senyawa kimia
menjadi senyawa sederhana yang bermanfaat untuk organisme di dalam perairan
tambak. Nilai optimum untuk konsentrasi DO dalam pemeliharaan udang > 4 mg/I
(Permen-KP no. 75, 2016).

2.2.2.3 pH

Derajat keasaman atau pH merupakan parameter penting untuk mengetahui kua-
litas di suatu perairan. Derajat keasaman berasal dari kadar ion hidrogen (H*)
yang menunjukkan tingkat asam dan basa di perairan (Yulis, 2018). Nilai pH me-
miliki kaitan dengan konsentrasi CO> pada perairan. Proses fotosintesis terjadi
pada siang hari menyebabkan tingkat kadar CO> menurun sehingga pH cenderung
naik, sedangkan pada malam hari kadar CO> meningkat sehingga pH air cende-
rung turun. (Supriyatna et al., 2020). Faktor yang memengaruhi tinggi rendahnya
nilai pH salah satunya disebabkan cuaca ekstrim. Hal ini disebabkan suhu di per-
mukaan perairan yang fluktuatif dan beresiko menyebabkan upwelling. Endapan
dari dasar perairan yang naik ke permukaan menyebabkan menurunnya nilai pH
(Tarnadi et al, 2015). Derajat keasaman berpengaruh terhadap tingkat stres, kulit
yang terlalu lunak, dan menurunnya tingkat kelangsungan hidup udang. Nilai pH
optimum untuk kegiatan pemeliharaan udang sebesar 7,7 — 8,5 (Permen-KP no.75,
2016), sedangkan untuk kehidupan fitoplankton, pH optimal berkisar pada nilai 7
- 8,5 (MENLH, 2004).

2.2.2.4 Salinitas

Salinitas adalah tingkat keasinan atau kadar garam terlarut dalam suatu perairan.
Salinitas menjadi salah satu faktor fisiologis terhadap proses osmotik pada ikan.
Tingginya salinitas akan berpengaruh terhadap tekanan osmotiknya (Suwarsih et
al., 2016). Udang merupakan organisme euryhaline yang dimana salinitas memi-
liki peranan penting dalam kehidupan udang. Salinitas terlalu tinggi dapat berpe-
ngaruh dalam proses moulting pada udang yang dapat meningkatkan kanibalisme
udang pada saat proses moulting terjadi (Rahman et al., 2016). Menurut Utami
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(2016) salinitas yang terlalu rendah dapat meningkatkan risiko infeksi penyakit
oleh bakteri ataupun virus dalam kegiatan budi daya. Salinitas yang optimum un-
tuk pemeliharaan udang berkisar 10 — 35 ppt (Permen-KP no. 75, 2016). Bahkan
udang vaname mampu hidup di salinitas dengan nilai sebesar 5 ppt (Anita et al.,
2018).

2.2.2.5 Alkalinitas

Alkalinitas memiliki peranan penting sebagai penunjang dalam kualitas di sebuah
perairan. Alkalinitas merupakan daya penyangga kandungan keasaman di suatu
perairan yang terdiri dari gabungan senyawa seperti karbonat, bikarbonat, dan hid-
roksida yang terkandung di dalam air (Effendie, 2003). Alkalinitas memiliki pe-
ranan penting selama proses pembudidayaan udang, di antaranya sebagai stabili-
sasi nilai pH, aspek perkembangan fitoplankton, dan nitrifikasi oleh bakteri (At-
momarsono et al., 2013). Menurut Sitanggang et al. (2019) alkalinitas memenga-
ruhi proses moulting atau pergantian kulit pada udang. Nilai alkalinitas yang terla-
lu tinggi akan menyebabkan udang sulit moulting, sedangkan jika terlalu rendah
udang akan sering melakukan moulting yang abnormal. Menurut Tharavathy
(2014) jika kandungan alkalinitas pada air tambak berada pada nilai yang tidak se-
suai standar, maka penanggulangannya dengan penambahan kapur. Nilai alkalini-
tas optimum untuk pemeliharaan udang yaitu 100 — 200 mg/I (Permen-KP no. 75,
2016).

2.2.2.6 Nitrit

Menurut Komarwidjaja (2002) nitrit (NO2) merupakan senyawa gabungan antara
amonia dan nitrat yang dibentuk oleh pengaruh DO di perairan. Tingginya kon-
sentrasi DO mempercepat proses pembentukan nitrit. Nitrit bersumber dari ke-
tidakseimbangan antara perubahan nitrit menjadi nitrat dan dari amonia menjadi
nitrit. Selain itu, nitrit juga terkandung dalam air hujan sehingga jika curah hujan
tinggi dapat meningkatkan kadar nitrit di tambak (Choeronawati et al., 2019). Nit-
rit adalah salah satu senyawa beracun atau toksik di perairan terutama pada peme-

liharaan udang vaname. Kandungan nitrit yang tinggi di dalam tambak dapat me-
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nyebabkan menurunnya performa darah udang untuk mengikat oksigen. Hal ini
karena nitrit memiliki reaksi lebih kuat dengan hemoglobin sehingga dapat
menyebabkan kematian pada udang (Hendrawati et al., 2008). Nilai optimal nitrit
selama masa pemeliharaan udang sebesar <1 mg/l (Permen-KP no. 75, 2016).

2.2.2.7 Nitrat

Nitrat (NOs) berasal dari proses nitrifikasi yang merupakan oksidasi dari amoni-
um menjadi nitrat. Proses nitrifikasi bergantung pada bakteri atau mikroorganisme
pengurai sehingga proses oksidasi dapat berjalan dengan baik (Tsani, 2020). Nit-
rat merupakan senyawa yang dibutuhkan oleh alga dan plankton sebagai sumber
makanan utama. Nitrat tidak bersifat toksik karena dapat larut dalam air dan bersi-
fat stabil (Suwoyo et al., 2018). Perairan yang kualitasnya baik memiliki kadar
nitrat lebih tinggi dibandingkan dengan amonia. Nitrat dapat berperan dalam sin-
tesis organisme akuatik seperti ganggang, namun apabila konsentrasi terlalu tinggi
dapat memicu peningkatan pertumbuhan terutama ganggang. Hal ini dapat me-
nyebabkan ledakan populasi yang berdampak pada kematian organisme akuatik
(Dimenta, 2013). Konsentrasi optimum nitrat untuk pemeliharan udang sebesar

< 0,5 mg/l (Permen-KP no. 75, 2016). Nilai konsentrasi nitrat yang terlalu rendah
dapat menghambat pertumbuhan udang, hal ini dapat diatasi dengan pem-berian

pakan pada udang untuk meningkatkan konsentrasi nitrat (Ikbal et al., 2019).

2.2.3.8 Amonia

Menurut Dauhan et al. (2014) amonia merupakan senyawa toksik yang berasal da-
ri sisa metabolisme organisme akuatik yang terlarut dalam air, baik berupa feses
ataupun sisa makanan yang tersisa dalam kolam budi daya. Produk metabolisme
yang paling banyak diproduksi dalam kolam budi daya yaitu amonia. Amonia pa-
da perairan bisa disebut TAN (total amonia nitrogen) yang merupakan gabungan
dari amonia dan amonium. Amonia lebih beracun dibandingkan dengan amonium
karena amonia tidak bermuatan dan larut di dalam lemak (Wahyu dan Gitarama,

2020). Kadar amonia yang tinggi dalam suatu perairan berakibat meningkatnya
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perkembangan dan populasi fitoplankton. Apabila populasi fitoplankton melebihi
batas normal akan terjadi blooming atau ledakan populasi. (Hendrawati et al.,
2008). Kadar amonia yang terlalu tinggi pada tambak udang mengakibatkan
udang rentan stres. Kondisi udang yang stres akan rentan terinfeksi oleh bakteri
patogen. Nilai konsentrasi amonia yang aman untuk pemeliharaan udang vaname
berkisar < 0,1 mg/l (Permen-KP no. 75, 2016).

2.2.3.9 Fosfat

Fosfat adalah salah satu senyawa kimia yang mengandung fosfor yang memiliki
peran penting untuk kesuburan di ekosistem perairan. Fosfor berperan sebagai se-
nyawa pembentuk protein dan proses fotosintesis yang ada dalam perairan. Fosfor
pada perairan berasal dari ionisasi asam ortofosfat (Effendi, 2003). Sumber fosfor
pada suatu perairan berasal dari endapan sisa pakan ataupun metabolisme organis-
me akuatik yang berada di bawah dasar perairan (Margareta et al., 2020). Menurut
Kurniah & Sutrisyani (2016) fosfat menjadi produk pakan alami di perairan tam-
bak. Fosfor dimanfaatkan oleh plankton dan tanaman air selama proses dalam hi-
dupnya. Penyerapan fosfor yang dilakukan oleh plankton terjadi secara langsung
yaitu dalam bentuk ortofosfat (PO4). Kandungan fosfat yang terlalu tinggi menye-
babkan meningkatnya populasi plankton yang dapat meningkatkan risiko bloom-

ing algae.



I11. METODOLOGI

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari — Mei 2022. Waktu pengambilan
sampel ke 1 dilakukan pada bulan Februari, pengambilan sampel ke 2 pada bulan
Maret, dan pengambilan sampel ke 3 pada bulan Mei. Pengambilan sampel berlo-
kasi di perairan sekitar tambak udang Kecamatan Rawajitu, Kabupaten Tulang
Bawang, Provinsi Lampung. Pengecekkan kualitas air (DO, suhu, pH, dan sali-
nitas) dilakukan secara langsung di lokasi pengambilan sampel. Sampel bakteri
dan plankton diidentifikasi di Laboratorium Budidaya Perikanan, Universitas

Lampung.
3.2 Alat dan Bahan

3.2.1 Alat

Peralatan yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian ini diuraikan pada Tabel
1 sebagai berikut.

Tabel 1. Alat yang digunakan dalam penelitian

No. Alat Fungsi
1 Botol sampel Wadah tempat air sampel plankton.
2 Cool box Wadah penyimpanan botol sampel.

plankton di lapangan.
3 Plankton net Alat untuk menangkap plankton.
4 Ember Alat untuk memindahkan air.

5 Label Untuk menandai sampel.




Tabel 1. Alat yang digunakan dalam penelitian (lanjutan)

14

No. Alat Fungsi
6 Spidol permanen Untuk menulis keterangan.
7 Mikroskop Alat untuk mengamati plankton.
8 Buku identifikasi Sebagai acuan identifikasi plankton.
9 Hemasitometer Untuk meletakkan sampel plankton.
yang akan diamati dengan mikroskop.
10 Pipet tetes Alat untuk mengambil larutan dan
cairan dalam jumlah sedikit.
11 Kulkas Alat untuk menyimpan sampel.
12 Hot plate Alat memanaskan larutan.
13 Cawan petri Wadah untuk kultur bakteri.
14 Erlenmeyer Alat mengukur dan mencampur cairan.
15 Tabung reaksi Alat menampung reaksi kimia.
16 Magnetic stirrer Alat untuk mengaduk sampel.
17 Spreader Alat untuk menyebarkan bakteri ke
media.
18 Bunsen Alat pembakar.
19 Autoklaf Untuk sterilisasi alat dan bahan yang
diperlukan.
20 Timbangan digital Alat untuk mengukur bobot bahan.
21 Plastik wrap Untuk membungkus cawan petri.
22 Aluminium foil Untuk menutup alat yang diperlukan.
23 Kamera Alat untuk dokumentasi.
24 Mikrotip Wadah sementara larutan.
25 Inkubator Alat menginkubasi bakteri.
26 Mikropipet Alat untuk memindahkan cairan dalam

jumlah kecil secara akurat.
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3.2.2 Bahan

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini diuraikan pada Tabel 2 sebagai
berikut.

Tabel 2. Bahan yang digunakan dalam penelitian

No. Bahan Fungsi

1 Air sekitar tambak Sampel air yang diuji.

2 Lugol 4% Pengawet sampel plankton.

3 Akuades Pelarut bahan kimia.

4 TCBS (thiosulphate Media tumbuh bakteri Vibrio.
citrate bile salt sucrose)

5 MA (marine agar) Media tumbuh bakteri.

6 Isopropanol Bahan untuk presipitasi sampel.

7 Etanol 70% Bahan untuk ekstraksi RNA.

8 Spritus Bahan bakar bunsen.

3.3 Rancangan Percobaan

Rancangan penelitian yang digunakan yaitu metode survei eksploratif dengan me-
tode pengambilan sampel berdasarkan kriteria yang telah ditentukan (purposive
sampling). Lokasi pengambilan sampel dilakukan di perairan sekitar tambak
udang di Kecamatan Rawajitu, Kabupaten Tulang Bawang. Pengambilan sampel
dilakukan di 4 stasiun dengan 3 kali pengulangan. Titik koordinat serta deskripsi
dari lokasi pengambilan sampel tertera pada Tabel 3 dan peta lokasi pengambilan

sampel terdapat pada Gambar 4.

Tabel 3. Titik koordinat dan deskripsi lokasi pengambilan sampel

) Letak Geografis .
St@siuN lintang selatan  bujur timur Deskripsi
1 4°16' 8.4" 105° 47" 42" Blok 9 saluran inlet 24 — 25

2 4°16' 48" 105° 47'49.2" Blok 9 saluran inlet ujung 28 — 29
3 4°17' 34.8" 105° 47'52.8" Blok 9 saluran inlet ujung 30 — 31
4 4°18' 18" 105° 47" 45.6" Blok 2
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3.4 Prosedur Penelitian
3.4.1 Prosedur Perhitungan Total Vibrio dan Bakteri

3.4.1.1 Pembuatan Media Kultur Bakteri

Penelitian kali ini menggunakan media TCBS (thiosulphate citrate bile salt suc-
rose) sebagai media tumbuh bakteri Vibrio sp. dan media MA (marine agar). Hal
pertama yang dilakukan untuk pembuatan media TCBS yaitu media TCBS ditim-
bang sebanyak 17,816 g kemudian dimasukkan ke dalam labu erlenmeyer dan di-
tambahkan sebanyak 200 ml akuades. Selanjutnya labu erlenmeyer ditutup dengan
alumunium foil dan diletakkan di atas hot plate menggunakan magnetic stirrer
sampai mendidih. Ditunggu hingga suhu menurun, kemudian dituang secara asep-

tis ke dalam cawan petri (Pusandari et al., 2010).

Proses pembuatan media MA (marine agar) hampir sama dengan pembuatan me-
dia TCBS. Pertama bubuk marine agar ditimbang sebanyak 11,05 g dan akuades
sebanyak 200 ml yang sudah disterilisasi menggunakan autoklaf. ubuk marine
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agar dimasukkan ke dalam labu erlenmeyer, ditambah dengan akuades yang su-
dah disiapkan sebelumnya, dan dimasukkan magnetic stirrer. Bagian mulut erlen-
meyer ditutup dengan alumunium foil dan diikat menggunakan karet agar tidak
mudah lepas. Labu erlenmeyer diletakkan di atas hot plate hingga mendidih. Sete-
lah suhu dari labu erlenmeyer turun dimasukkan ke dalam autoklaf. Proses steri-
lisasi menggunakan autoklaf dilakukan selama 15 menit dengan suhu 121°C. Ke-
mudian ditunggu hingga suhu turun lalu dituang secara aseptis ke dalam cawan
petri. Cawan petri yang berisi media disimpan di dalam kulkas bersuhu 2 — 8°C

untuk menjaga media tetap keras.

3.4.1.2 Pengambilan Sampel Bakteri

Proses pengambilan sampel air untuk kultur bakteri dilakukan pada pukul 16.00-
17.00 WIB. Pengambilan sampel dari air sekitar tambak dengan menggunakan bo-
tol sampel yang telah disterilkan. Hal pertama yang dilakukan yaitu botol dima-
sukkan dengan cara dimiringkan agar air bisa masuk secara perlahan. Sampel air
diambil sebanyak 100 ml. Setelah botol sampel terisi penuh, botol ditutup dengan
rapat saat berada di dalam air untuk meminimalisir kontaminasi dengan udara.
Kemudian diberi label dan dicatat informasi tentang sampel yang telah diambil.

Botol sampel ditutup plastik wrap untuk lebih menjaga botol dari kontaminasi.

3.4.1.3 Penanaman dan Pengisolasian Sampel

Penanaman sampel dan pengisolasian bakteri dilakukan secara aseptik dengan
menerapkan metode sebar spread plate (APHA, 2004). Sampel air diambil seba-
nyak 50 pl menggunakan mikropipet. Kemudian dimasukkan ke dalam media di
cawan petri, lalu disebar dan diratakan di permukaan media dengan spreader. Ca-
wan petri diberi label dan dilapisi plastik wrap untuk menghindari kemungkinan
kontaminasi dari luar. Cawan petri diinkubasi dalam inkubator selama 24 jam pa-
da suhu 37°C (Lindow et al., 1982 dalam Hikmawati et al., 2019).
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3.4.1.4 Perhitungan Koloni Bakteri

Perhitungan koloni bakteri dilakukan di Laboratorium Budidaya Perikanan Uni-
versitas Lampung. Perhitungan koloni bakteri dilakukan setelah dilakukan inku-
basi selama 24 jam, metode yang digunakan berupa metode perhitungan cawan
petri atau total plate count (TPC) (APHA, 2004). Jumlah koloni tunggal bakteri
yang muncul dihitung dengan menggunakan alat colony counter yang kemudian
dicatat. Kemudian perhitungan jumlah bakteri menggunakan persamaan dari
APHA (2004) dan dinyatakan dalam satuan CFU/ml (colony forming unit/mili-
liter). Hasil dari perhitungan ini digunakan untuk menjadi nilai pendugaan jumlah

bakteri yang tumbuh pada air tambak yang diisolasi dalam media TCBS dan MA.

3.4.2 Prosedur Perhitungan dan Identifikasi Plankton

3.4.2.1 Pengambilan Sampel

Sampel diambil dari 4 stasiun secara acak dengan 3 kali pengulangan. Hal perta-
ma yang dilakukan yaitu mengambil sampel air menggunakan ember sebanyak
20 I. Air disaring menggunakan plankton net. Sampel air yang telah disaring
dimasukkan ke dalam botol sampel berukuran 50 ml. Air yang telah dimasukkan
ke dalam botol sampel diberi lugol 4% sebanyak 3 — 4 tetes dan diberi label pada
botol sampel. Botol sampel ditutup dengan rapat dan dilapisi dengan plastik wrap
untuk menghindari kontaminasi. Botol sampel diletakkan ke dalam cool box agar
sampel tidak mengalami kerusakan. Pengamatan sampel akan dilakukan dilakukan

di Laboratorium Budidaya Perikanan, Universitas Lampung.

3.4.2.2 Identifikasi dan Perhitungan Plankton

Identifikasi sampel plankton dilakukan di Laboratorium Budidaya, Perikanan Uni-
versitas Lampung dengan menggunakan mikroskop. Cara pertama yang dilakukan
yaitu sampel air diambil menggunakan pipet tetes. Kemudian diteteskan ke hae-
mocytometer dan ditutup dengan kaca penutupnya. Identifikasi dilakukan meng-

gunakan mikroskop, lalu diamati secara horizontal mulai dari Kiri ke kanan dan
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baris per baris. Identifikasi plankton menggunakan buku Marine Plankton a
Practical Guide dari G. E. Newell dan R. C. Newell (1963) serta Monograph on
Marine Plankton of East Coast of India A Cruise Report dari Sahu et al. (2013)
sebagai landasan untuk menentukan jenis plankton. Hasil pengamatan tersebut
kemudian dicatat. Selanjutnya dilakukan perhitungan kelimpahan, indeks keane-

karagaman, indeks keseragaman, dan indeks dominansi plankton.

3.4.3 Prosedur Penelitian Kualitas Air

Pengukuran kualitas air tempat pengamatan sebanyak 4 stasiun dengan 3 kali

pengulangan untuk tiap tempat pengamatan. Prosedur parameter kualitas air

sebagai berikut:

1. Proses pengecekkan suhu air menggunakan termometer yang dicelupkan ke
dalam air, kemudian ditunggu sampai hasil keluar dan dicatat.

2. Pengukuran DO menggunakan DO meter dengan cara probe DO meter dima-
sukkan ke dalam air. Kemudian ditunggu beberapa saat sampai angka yang ada
pada DO meter muncul, lalu dicatat.

3. Pengukuran pH menggunakan pH meter dengan cara dimasukkan bagian sen-
sor pH meter ke dalam air, lalu pH meter dihidupkan. ditunggu beberapa saat
sampai angka yang ada pada pH meter muncul, lalu dicatat.

4. Pengecekkan salinitas diukur dengan refraktometer dengan cara dibuka penu-
tup lensa refraktometer, lalu diteteskan sampel air pada permukaan lensa re-
fraktometer yang akan diamati. Lensa refraktometer ditutup, kemudian diarah-
kan alat ke arah yang lebih terang dan diamati serta dicatat nilai salinitas yang
tertera pada skala.

5. Parameter nitrit, nitrat, amonia, dan alkalinitas dilakukan dengan pengambilan
sampel air dan akan dilakukan pengecekkan di Laboratorium Budidaya Peri-

kanan Universitas Lampung.
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3.5 Parameter Penelitian

3.5.1 Total Koloni Bakteri Umum dan Vibrio

Total koloni atau kelimpahan bakteri umum dan Vibrio sp. dihitung berdasarkan
jumlah koloni per unit atau colony forming unit (CFU) dalam setiap 1 ml. Kelim-
pahan bakteri dapat dihitung dengan menggunakan persamaan menurut APHA
(2004) sebagai berikut :

n
Bakteri = —
V
Keterangan:
Bakteri : Banyaknya sel bakteri (CFU/ml)
n : Jumlah koloni bakteri (CFU)
\Y : Volume sampel (ml)

3.5.2 Kelimpahan Plankton

Menurut Nurruhwati (2017) kelimpahan plankton merupakan jumlah plankton
yang ditemukan pada perairan di setiap 1 liternya. Kelimpahan plankton meng-
gunakan persamaan menurut APHA (1989) sebagai berikut :
X 1

N=1Zx Y X v
Keterangan:
N : Jumlah plankton seluruhnya (sel/l)
Z : jumlah plankton (sel)
X :Volume sampel (50 ml)
Y :Volume sampel yang diamati (0,0009 ml)
V : Volume air yang disaring (20 1)
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3.5.3 Indeks Keanekaragaman Jenis

Keanekaragaman jenis adalah nilai yang menunjukan keanekaragaman jenis suatu
organisme yang terdapat dalam sebuah komunitas. Keanekaragaman jenis biota di
lokasi penelitian dihitung dengan menggunakan indeks keanekaragaman Shannon
-Wiener Odum (1998) dalam Evita et al. (2021) sebagai berikut :

H = -YPilnP; dimana P; =%i
Keterangan:
H’ : Indeks keanekaragaman jenis
ni : Jumlah individu pada jenis ke-i

N : Jumlah total individu/genus

Tabel 4. Kriteria indeks keanekaragaman jenis plankton

Nilai Keterangan

H <1 Kestabilan komunitas rendah
1<H <3 Kestabilan komunitas sedang
H >3 Kestabilan komunitas tinggi

Sumber : Odum (1998) dalam Evita et al. (2021).

3.5.4 Indeks Keseragaman Jenis

Indeks keseragaman jenis merupakan nilai yang menunjukkan kemerataan
penyebaran jumlah jenis dan spesies atau tidak terdapat spesies tertentu yang
mendominansi. Indeks keseragaman jenis dihitung dengan persamaan Poole
(1974) dalam Munthe et al. (2012) sebagai berikut:

’

H
" H maks

Keterangan:

E - Indeks keseragaman

H’ : Indeks keanekaragaman
Hmaks :InS

S - Jumlah spesies yang ditemukan



22

Tabel 5. Kriteria indeks keseragaman jenis plankton

Nilai Keterangan
E<04 Keseragaman rendah dan komunitas tertekan
0,4<E<0,6 Keseragaman sedang dan komunitas labil
E>0,6 Keseragaman tinggi dan komunitas stabil

Sumber : Poole (1974) dalam Munthe et al. (2012).

3.5.5 Indeks Dominansi Jenis

Indeks dominansi merupakan nilai yang mewakili komposisi jenis dalam sebuah
komunitas dan spesies yang dominan yang menggambarkan adanya kekuatan sua-
tu spesies dibandingkan dengan spesies lainnya. Metode perhitungan yang diguna-

kan untuk menghitung indeks dominansi Simpson (Odum, 1998) sebagai berikut :

c=x
SN

Keterangan:
C : Indeks dominansi jenis
ni : Jumlah individu spesies

N : Jumlah total individu

Tabel 6. Kriteria indeks dominansi jenis plankton

Nilai Keterangan
0<C<0,5 tidak ada genus yang mendominansi
C>05 terdapat genus yang mendominansi

Sumber : Odum (1998) dalam Munthe et al. (2012).

3.5.6 Kualitas Air

Pengamatan parameter kualitas air yang dilakukan meliputi suhu, kecerahan, pH, DO,

salinitas, nitrat, nitrit, dan amonia yang dilakukan tiap pengambilan sampel.



3.6 Analisis Data

Data yang diperoleh selama penelitian ditabulasi menggunakan Microsoft Excel,
dianalisis secara deskriptif yang disajikan berupa gambar dan tabel.
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V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Hasil penelitian terhadap profil kualitas air di perairan sekitar tambak udang Ke-
camatan Rawajitu, Tulang Bawang selama periode La Nina moderat berlangsung
menunjukkan hasil pengukuran kualitas air di beberapa parameter seperti bakteri,
suhu, alkalinitas, amonia, nitrat, dan fosfat yang tidak sesuai dengan nilai ambang
optimal. Adapun untuk parameter plankton, DO, pH, salinitas, dan nitrit masih

berada pada nilai ambang optimal.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang didapat terdapat beberapa parameter kualitas air
yang tidak sesuai dengan nilai ambang optimal. Pemberian perlakuan terhadap air
sebelum air yang akan digunakan dan ditampung untuk kegiatan budi daya udang
harus tepat sesuai dengan hasil penelitian yang diperoleh pada saat periode La Ni-
na moderat berlangsung. Contohnya seperti pemberian probiotik dengan tujuan
untuk menekan jumlah kelimpahan bakteri Vibrio di suatu perairan budi daya dan

pemberian kapur untuk menjaga nilai alkalinitas.
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